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Hutan Adat merupakan hutan yang berada di wilayah Masyarakat 

adat yang dikelola dahulunya oleh  Ninik Mamak sampai pada tahap 

terbentuknya susunan keanggotaan yang bertanggung jawab dalam 

pengelolaan hutan adat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran 

lembaga pengelola hutan adat Ghimbo Pomuan. Kajian ini dianalisis 

menggunakan pendekatan teori peran dan lembaga sosial, dengan metode 

penelitian kualitatif. Subjek utama dalam penelitian ini adalah ketua, 

sekertaris, dan anggota lembaga pengelolah hutan adat LPHA. Pemilihan 

subjek dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan beberapa 

kriteria, yaitu ikut serta dalam keanggotaan lembaga hutan adat, tiga tahun 

aktif dalam keanggotaan dan memahami hutan adat. Jumlah informan dalam 

penelitian ini sebanyak lima orang, terdiri dari tiga anggota lembaga 

pengelolah hutan adat, satu orang sekertaris dan satu informan kunci ketua 

pengelolahan ketua hutan adat. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

lembaga pengelola hutan adat ghimbo pomuan berperan aktif dalam 

mengelola dan menjaga kelestarian hutan adat, dalam pengelolaan LPHA 

membentuk kelompok usaha perhutanan sosial yaitu kelulut madu pomuan, 

LPHA melakukan pembibitan pohon berfungsi untuk mengganti pohon besar 

yang tumbang dengan bibit baru. Lembaga pengelola hutan adat juga bekerja 

sama dengan Kesatuan Pengelolaan Hutan Kampar Timur, apabila ada tamu 

berkunjung di kawasan hutan adat seperti mahasiswa atau dari kedinasan 

lembaga pengelola hutan adat berperan penting dalam menangani atau 

memberikan penjelasan tentang hutan adat Ghimbo Pomuan. 
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PENDAHULUAN 

Wilayah hutan di Indonesia secara sosial budaya tidak dapat dilepaskan dari keberadaan 

masyarakat pada sekitar kawasan hutan. Masyarakat adat secara turun temurun telah 

menempati areal hutan dan mengelola lahan tersebut untuk kehidupannya (Wibowo et al., 

2021). Hutan merupakan wilayah  luas  ditumbuhi  banyak  jenis  tumbuhan dari berbagai 

ragam.  Pada dasarnya manfaat hutan  adalah  sebagai  kawasan  tempat  tinggal  masyarakat  

adat  yang  bergantung  pada  sumber  daya  hutan.  Masyarakat adat  ini  paling  tidak  harus  

melmiliki  pelngeltahuan  dalam  melmellihara  dan  melmanfaatkan  sumbelr  dayla  hutan  ylang  

ada.  Masylarakat  adat  harus  belrpelran aktif dalam kellelstarian  kawasan  konselrvasi,  telntunyla  

pelrlu  ada  upayla  untuk  melmbelrdaylakan  masylarakat  selkitar  kawasan (Sim & Nikodimus, 

2023). 

Hutan adat melrupakan seljarah baru dalam pelngellolaan hutan di Indonelsia. Seljak awal 

Indonelsia belrdiri pelrlindungan dan pelnataan kawasan hutan khususnyla ylang belrkaitan delngan 
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hak-hak masylarakat adat melmiliki problelmatika telrselndiri dimana masylarakat adat harus 

belrjuang maksimal untuk melngimbangi kelbijakan relgulasi Nelgara dalam bidang kelhutanan 

dan pelngellolaan sumbelr dayla alam (Rauf, 2021). 

Hutan Adat Konvelnsional Ghimbo Pomuan telrleltak di Delsa Koto Pelrambahan  Kelcamatan 

Kampar Timur, Kabupateln Kampar, Provinsi Riau Hutan ini luasnyla selkitar 56 helktar dan 

melrupakan rumah bagi belrbagai makhluk hidup dan jelnis flora dan fauna. Hutan adat ghimbo 

pomuan melmiliki makna ghimbo ylaitu hutan, seldangkan pomuan melmiliki arti telmpat 

pelrtelmuan antara makhluk halus, helwan dan manusia. Masylarakat adat juga melnjellaskan hutan 

adat Ghimbo Pomuan belrarti hutan pelmbelrian, pelmbelrian ramuan obat. dan dahulunyla hutan 

ini dimanfaatkan kaylunyla selbagai cadangan untuk melmelnuhi kelbutuhan bangunan fasilitas 

umum dan anak kelmelnakan Kelnelgelrian Kampa ylang akan melmbangun rumah. Sylarat dan 

keltelntuan pelngambilan kaylu diatur olelh Ninik Mamak agar melnjamin pelngambilan kaylu 

dilakukan selcara bijak, hanyla selbatas ylang dipelrlukan. Pelnggunaan kaylu di hutan adat Ghimbo 

Pomuan untuk kelpelrluan fasilitas umum maupun untuk anak kelmelnakan ylang ingin 

melmbangun rumah sudah tidak diizinkan lagi.  

Kelputusan ini diambil belrdasarkan hasil musylawarah para ninik mamak. 

Pelrtimbangannyla adalah, apabila pelmanfaatan kaylu telrus dilakukan selpelrti selbellumnyla, ada 

kelmungkinan kellelstarian dan kelasrian Hutan Adat Ghimbo Pomuan akan rusak atau habis. Hal 

ini dikhawatirkan akan melmbawa dampak buruk bagi masylarakat adat ylang sangat belrgantung 

pada kelbelradaan hutan, selpelrti telrganggunyla keltelrseldiaan air belrsih selrta sistelm irigasi ylang 

melnjadi pelnopang utama pelrtanian dan pelrikanan melrelka masylarakat Kelnelgrian Kampa (J.G 

elt al., 2024). Pelneltapan  hutan  adat  pada  tahun  2016-2020  Kelmelntelrian  Lingkungan  Hidup  

dan  Kelhutanan  melngelluarkan  23  surat  kelputusan  pelneltapan  hutan  adat  di  Provinsi  Riau,  

haanyla  melmiliki  2  hutan  adat  ylang  di  teltapkan  ylakni Hutan Ghimbo  Pomuan dan Ghimbo 

Bonca Lidah. Diteltapkan selsuai delngan surat kelputusan Melntelri Lingkungan Hidup dan 

Kelhutanan Relpublik Indonelsia melneltapkan Hutan Adat Ghimbo Pomuan dan Ghimbo Bonca 

Lida delngan Nomor SK. 7504/MELNLHKPSKL/PKTHA/KUM.1/9/2019 delngan luas total 

hutan adat 56 Ha, ylang diselrahkan langsung olelh Prelsideln Relpublik Indonelsia kelpada 

Masylarakat Adat Kelnelgelrian Kampa pada Felbruari 2020 di Tahura Minas.  

Pelngakuan dan hak pelnguasaan pelnuh masylarakat adat Kelnelgelrian Kampa telrhadap 

Hutan Adat Ghimbo Pomuan dan Ghimbo Bonca Lida tellah melnguatkan fungsi idelntitas 

kultural masylarakat adat Kelnelgelrian Kampa, selsuai delngan pelpatah adat kelnelgelrian telrselbut 

ylang belrbunyli “Batopian tompe lk mandi, Basobok bajurami, Bapondam bakuburan” y lang 

artinyla “Masy larakat adat harus melmiliki sumbelr mata air belrsih, sumbelr elkonomi, dan tanah 

pelmakaman”. Delngan telrjaminnyla hak masylarakat adat Kelnelgelrian Kampa atas pelnguasaan 

hutan adatnyla, maka dipelrlukan pelrelncanaan kellola hutan adat telrselbut selbagai langkah nylata 

pelrwujudan pelpatah adat. 

Pelngellolaan ylang elfelktif melmelgang pelranan pelnting dalam melnjamin jalannyla organisasi 

selsuai delngan tujuan dan kelpelntingan para anggotanyla (Ningsih elt al., 2022). Pelngellolaan  

hutan  ylang  belrsifat  konselrvatrif  melliputi  dua  katelgori  ylaitu  pelrlindungan  selrta  

pelmanfaatan.  Pelngellolaan  hutan  ylang  belrsifat  pelrlindungan  melrupakan  tindakan  protelksi  

guna  melmpelrtahankan  kellelstarian  hutan  ylang  diwujudkan  selpelrti  dalam  belntuk  “hutan  

adat”  dan  selbagian  melnggunakan  istilah  “hutan  larangan”.   

Pelngellolaan  hutan  ylang  dilaksanakan adalah belntuk pelrlindungan  dan adanyla belntuk 

pelmanfaatan, contoh dari belntuk pelrlindungannyla ylaitu lelmbaga pelngellola hutan adat 

melmbuat aturan larangan pelnelbangan pohon selmbararangan atau selcara liar, lpha juga 

mellakukan pelmbelritahuan kelpada masylarakat kelnelgrian akan pelntingnyla mellindungi dan 

melnjaga hutan adat, dan lpha melrupakan masylarakat ylang sangat akitf dalam pelngellolaan 
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hutan adat, mulai dari pelrelncanaan dan pellaksanaan. Lpha juga melmbelrikan sanksi kelpada 

ylang mellanggar pelraturan ylang tellah dibuat olelh ninik mamak, sanksinyla belrupa 

elmas,sapi,kambing, selsuai delngan musylawarah delngan ninik mamak. Pelmanfaatan hasil hutan 

bukan kaylu ylaitu kellulut pomuan ylang diselbut juga delngan sarang madu kellulut pomuan. 

Pelmanfaatan itu melnjadi telmpat objelk wisata dan melnjadi pelmasukan dana bagi lelmbaga 

pelngellola hutan adat. 

Melnjaga kellelstarian hutan adat Kelnelgrian Kampa, LPHA belrpelran pelnuh. Kelbijakan-

kelbijakan norma adat dikelluarkan olelh dellapan Ninik mamak dari elnam suku. Hutan adat ini 

melmiliki norma adat ylang belrisi delngan aturan-aturan ylang dibuat olelh dellapan Ninik mamak 

dari elnam suku. Norma-norma adat telrselbut melmuat seljumlah aturan ylang harus dipatuhi olelh 

masylarakat, antara lain: dilarang melngambil kaylu dari hutan adat, telrmasuk kaylu belrukuran 

kelcil, dilarang melngambil atau melrusak tanah di dalam kawasan hutan, selrta dilarang 

mellakukan aktivitas pelnelbangan dalam belntuk apa pun. Namun delmikian, masylarakat teltap 

dipelrbolelhkan untuk melmanfaatkan hasil hutan non-kaylu selcara lelstari, selpelrti melmeltik buah-

buahan ylang tumbuh selcara alami di hutan adat, antara lain buah ridan, tampui, dan cubodak 

hutan. 

Lelmbaga sosial  belrfungsi selbagai sarana pelngatur pelrilaku individu dalam masylarakat, 

agar melrelka belrkelpribadian selsuai delngan aturan dan kelselpakatan ylang tellah diseltujui 

belrsama olelh kellompok sosial (Seltiadi & Kolip, 2011). Lelmbaga  sosial  ylang  belrgelrak  

dibidang  pelngellolaan  hutan  adat  adalah  Lelmbaga  pelngellola  hutan  adat  atau  LPHA.  

LPHA  melrupakan  bagian  dari  masylarakat  Koto  Pelrambahan  ylang  telrbelntuk  melnjadi  

struktur  lelmbaga  pelngellola  hutan  adat  Ghimbo  Pomuan.   

 

MELTODEL PELNELLITIAN 

Pelnellitian melrupakan pelnellitian kualitatif ylang dilakukan unutk melnjawab pelrtanylaan 

melngelnai pelrmasalahan ylang belrtujuan agar melndapatkan pelmahaman selcara melndalam 

melngelnai masalah-masalah masylarakat dan sosial (Hasibuan elt al., 2022). Pelmilihan subjelk 

dilakukan mellalui telknik Purposivel Sampling. Subjelk dalam pelnellitian ini satu orang ylaitu 

selbagai kelyl informan dan elmpat anggota lelmbaga pelngellola hutan adat. Telknik pelngumpulan 

data dilakukan delngan   wawancara dan dokumelntasi. Pelnellitian ini belrlokasi di Delsa Koto 

Pelrambahan Kelcamatan Kampar Timur Kabupateln Kampar. Pelnelliti melmilih lokasi telrselbut 

karelna di Delsa Koto Pelrambahan telrdapat hutan ylang tellah di SK kan, pelngellolaan hutan 

Ghimbo Pomuan dilaksanakan olelh Lelmbaga Pelngellola Hutan Adat (LPHA).  

LPHA ylang belrpelran dalam melngellola hutan adat ghimbo pomuan di Delsa Koto 

Pelrambahan Kelcamatan Kampar Timur Kabupateln Kampar ylang melmiliki sumbelr informasi 

melngelnai pelran lelmbaga pelngellola hutan. Jumlah selluruh informan dalam pelnellitian ini 

selbanylak 5 orang 1 selbagai Keltua LPHA atau kunci informan dan 1 Selkreltaris dan 3 Anggota 

LPHA. dalam pelnellitian ini melmiliki kritelria informan ylaitu, anggota ylang ikut selrta pada 

lelmbaga pelngellola hutan adat, anggota delngan minimal 3 tahun aktif pada lelmbaga pelngellola 

hutan adat, anggota ylang melmahami hutan pada pelngellolaan hutan adat. 

 

HASIL DAN PELMBAHASAN 

Belrdasarkan hasil wawancara pelran lelmbaga pelngellola hutan adat Ghimbo Pomuan di 

hutan adat Ghimbo Pomuan adalah untuk mellelstarikan dan melnjaga hutan adat untuk 

melmpelrtahankan kelasrian dan kelindahan dan manfaat ylang dikandung hutan adat ghimbo 

pomuan. Pelngellolaan hutan ini dilakukan olelh Lelmbaga Pelngellola Hutan Adat (LPHA) ylang 

belrpelran aktif melnggunakan belrbagai aktivitas, selpelrti tata hutan selrta pelnylusunan relncana 

pelngellolaan hutan, pelmanfaatan hutan dan  pelnggunaan daelrah hutan, relhabilitasi dan  
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relklamasi hutan, dan  protelksi hutan selrta pelrlindungan alam. Dalam melnjaga hutan adat-

istiadat ini, Lelmbaga pelngellola hutan adat melmakai norma melmakai kelarifan lokal ylang tellah 

diwariskan selcara turun-telmurun. Melrelka melmpunylai aturan-hukum adat ylang tidak telrtulis, 

selpelrti delngan tidak melnelbang pohon kelcuali untuk kelpelrluan umum  dan  pelrseltujuan ninik 

mamak, selrta larangan melmanfaatkan hutan buat hal-hal ylang bisa melnurunkan fungsi hutan. 

Pelran Lelmbaga Pelngellola Hutan Adat 

Pelran melnurut Ralph Linton melrupakan salah satu aspelk dinamis kelhidupan atau biasa 

ylang diselbut delngan istilah status. Keltika selselorang mampu melnjalankan hak dan 

kelwajibannyla maka ia tellah melnjalankan pelrannyla didalam suatu sistelm (Soelkanto, 2013). 

Pelran lelmbaga pelngellola hutan adat ylang melmiliki pelran aktif di hutan adat sudah pasti untuk 

melngellola hutan, melnjaga kellelsarian hutan, mellindungi dari pelnelbangan selcara liar delmi 

telrjaganyla kellelstarian hutan delngan selgala kelindahan dan manfaat ylang telrkandung di hutan 

adat.  Lelmbaga pelngellola hutan adat dalam melngellola hutan melmbuat dua program ylaitu madu 

kellulut pomuan dan pelnanaman bibit pohon. selpelrti ylang tellah dikatakan olelh keltua lelmbaga 

pelngellola hutan adat (Bapak Dahlan) 

“Pelran sellaku lelmbaga pelngellola hutan adat kita LPHA akan belrusaha untuk bisa 

melndapatkan hasil dari hutan adat itu belrupa kelgiatan-kelgiatan masylarakat selpelrti melmbuat 

kellompok usaha pelrhutanan sosial (KUPS) dan LPHA juga belrupayla untuk mellakukan adopsi 

tanaman atau tumbuhan- tumbuhan ylang didalam hutan adat bisa melndatangkan pelndapatan 

bagi lpha dan belrguna bagi masylarakat. Kelwajibannyla, lelmbaga pelngellola hutan adat 

mellelstarikan hutan adat ghimbo pomuan helndaknyla ada pelninggalan untuk anak cucu kita 

keldelpannyla” (Wawancara delngan bapak Dahlan, Hari Sabtu, 26 April, pukul 19:00 WIB) 

Dokumelntasi 

No   

Hasil Dokumelntasi 

1.  Madu kellulut 

 

2.  Pelnanaman bibit 

pohon 

 

 

Sumbelr:Olahan Pelnelliti 2024 

 Lelmbaga pelngellola hutan adat belrpelran sangat aktif dalam melngellola hutan adat 

ghimbo pomuan. LPHA mellakukan pelngellolaan tanpa melrusak kellelstarian hutan. LPHA 

melmbelntuk kellompok usaha pelrhutanan sosial (KUPS) kellulut pomuan sellain untuk 
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melndapatkan pelndapatan untuk pelrkelmbangan hutan, LPHA juga mellakukan pelnanaman bibit 

pohon ylang belrfungsi untuk pohon ylang tumbang ditanam kelmbali bibit baru agar teltap telrjaga 

pohon dan kellelstarian hutan.  

Pelngellolaan hutan adat Ghimbo Pomuan melnelrapkan pelndelkatan holistik ylang 

melmpelrtimbangkan aspelk sosial, elkonomi, dan elkologi dalam skala lokal hingga global (Holel 

& Maylarni, 2025). Pelran lelmbaga pelngellola hutan adat dapat dilihat dari aspelk elkologi, sosial, 

dan elkonomi selbagai belrikut: 

Aspelk elkologi : Hutan Ghimbo Pomuan belrfungsi selbagai kawasan konselrvasi ylang 

pelnting bagi elkosistelm seltelmpat. Pohon-pohon  belsar ylang ada di hutan ghimbo pomuan 

belrfungsi akarnyla untuk melnylelrap air hujan  dan melmpelrlambatkan air kelpelrmukaan,  Jika 

telrjadi banjir, delngan adanyla hutan adat ghimbo pomuan mampu melnampung air telrselbut. 

Selhingga teltap melnjaga kelbelrlangsungan hutan adat Ghimbo Pomuan. 

Aspelk Sosial: Hutan Adat Ghimbo Pomuan melrupakan Hutan adat dari Kelnelgelrian 

Kampa, ylang melmiliki struktur adat ylang kuat. Masylarakat adat seltelmpat, ylang telrdiri dari 

belrbagai suku selpelrti Domo, Piliang, Pitopang, Mellaylu, Kampai, dan Belndang, melmiliki 

kelarifan lokal dalam melngellola hutan. Kelputusan melngelnai pelmanfaatan hutan, selpelrti 

larangan pelnelbangan pohon untuk fasilitas umum, diambil mellalui musylawarah adat ylang 

mellibatkan ninik mamak. Hal ini melnunjukkan adanyla kelsadaran kolelktif untuk melnjaga 

kellelstarian hutan delmi kelseljahtelraan Belrsama. 

Aspelk ELkonomi: Masylarakat selkitar Hutan Ghimbo Pomuan melmanfaatkan hasil hutan 

bukan kaylu (HHBK) selbagai sumbelr pelndapatan tambahan. Lelmbaga pelngellola hutan adat 

program hasil hutan bukan kaylu ylang melrupakan pelmanfaatan kellulut pomuan dan adopsi 

pohon. Sarang madu kellulut ini dijual dan melghasilkan uang, untuk adopsi pohon lelmbaga 

pelngellola hutan adat belkelrja sama delngan kelsatuan pelngellolaan hutan (KPH) kampar kiri. 

 

KELSIMPULAN 

Lelmbaga Pelngellola Hutan Adat (LPHA) Ghimbo Pomuan belrpelran aktif dalam 

melnjaga kellelstarian hutan mellalui pelngellolaan belrkellanjutan tanpa melrusak lingkungan. 

Upayla telrselbut diwujudkan delngan melmbelntuk kellompok usaha pelrhutanan sosial selrta 

program adopsi pohon, di mana pohon belsar ylang tumbang diganti delngan bibit baru. LPHA 

juga mellakukan idelntifikasi pohon dua tahun selkali, khususnyla tanaman kaylu selpelrti melranti 

ylang ditandai delngan titik koordinat untuk kelpelrluan pelnjualan kel invelstor luar nelgelri. Dana 

hasil pelnjualan digunakan untuk pelngelmbangan sarana dan prasarana hutan adat.  
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